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Abstract 

This research aims to describe a literature review regarding instruments for assessing the narrative text 

writing skills of elementary school students. This research method uses a qualitative method with a 

literature review approach. The research data source uses theses and scientific articles published in 2022. 

The results of the literature study research show 2 assessment instruments that can be used by educators 

to assess the writing skills of elementary school students. This assessment instrument is quite complete 

and can make it easier for educators to assess the results of elementary school students' writing skills. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kajian literatur tentang instrumen penilaian keterampilan 

menulis teks narasi peserta didik Sekolah Dasar. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan kajian literatur. Sumber data penelitian menggunakan skripsi dan artikel ilmiahyang 

terbit pada tahun 2022. Hasil penelitian studi literatur terdapat 2 instrumen penilaian yang dapat 

digunakan oleh pendidik untuk menilai hasil keterampilan menulis peserta didik Sekolah Dasar. 

Instrumen penilaian tersebut sudah cukup lengkap dan dapat memudahkan pendidik dalam menilai hasil 

keterampilan menulis peserta didik Sekolah Dasar. 

 

Kata Kunci: Keterampilan menulis, Teks Narasi, Instrumen Penilaian. 

 

 

1. Pendahuluan 

Keterampilan bahasa terdiri dari empat aspek yakni keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca, dan keterampilan menulis[1]. Dari keempat aspek bahasa tersebut yang paling 

sulit dipelajari yakni keterampilan menulis. Oleh sebab itu, keterampilan menulis perlu diajarkan 

kepada peserta didik agar terampil dan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. Keterampilan 

menulis diajarkan mulai dari kelas rendah sampai kelas tinggi. Semua orang harus bisa terampil dalam 

menulis karena banyak sekali manfaatnya, salah satu contohnya dengan menulis semua orang mampu 

berkomunikasi dengan baik. Kegiatan menulis yang dapat meningkatkan keterampilan peserta didik 

dalam menulis bisa melalui menuliskan karangan berdasarkan pengalaman yang peserta didik alami 

sendiri atau bisa disebut teks narasi. 

 

Keterampilan berasal dari kata dasar "terampil" yang mendapat imbuhan "ke" dan akhiran "an" yang 

merujuk kepada kata sifat, terampil sendiri memiliki arti mampu bertindak dengan cepat dan tepat[2]. 

Keterampilan merupakan kepandaian melakukan suatu pekerjaan dengan cepat dan benar, ruang 

lingkup keterampilannya sangat luas dengan berbagai kegiatan antara lain, perbuatan, berpikir, 

berbicara, melihat, mendengar, dan lain sebagainya[3]. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan cepat dan tepat. 

Sedangkan pengertian menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat 

membaca lambanglambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik 

tersebut[4]. Pada hakikatnya penulis juga memiliki kekurangan karena ia tidak dapat memperoleh 

masukan langsung dari pembaca dan terkadang tidak memperoleh masukan sama sekali[5]. Menulis 
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juga diartikan sebagai sebuah kegiatan menemukan ide, mengorganisasikan juga mengkomunikasikan 

ide tersebut sehingga dapat dinikmati oleh orang lain. Komunikasi ide itu tentu saja bukan secara lisan, 

tetapi dengan rangkaian kata-kata sehingga membentuk sebuah tulisan[6]. Berdasarkan pendapat 

beberapa para ahli tersebut menulis merupakan suatu kegiatan menuliskan ide maupun gagasan melalui 

lambang-lambang bahasa yang dapat dipahami oleh pembaca dan dijadikan sebagai alat bantu untuk 

berkomunikasi. 

 

Salah satu keterampilan menulis yang harus diajarkan di sekolah yakni menulis teks narasi. Pengertian 

teks narasi sendiri yakni teks narasi merupakan suatu bentuk tulisan yang berupa cerita yang berusaha 

menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk manusia dalam sebuah peristiwa atau 

pengalaman manusia dari waktu ke waktu, juga di dalamnya terdapat tokoh yang menghadapi suatu 

konflik yang disusun secara sistematis[7]. Dalam pembelajaran teks narasi terdapat nilai-nilai yang 

mampu menjadi pengembang potensi siswa. Salah satunya peserta didik mampu memperoleh informasi 

yang dipergunakan untuk mengetahui suatu hal. Pendapat lain mengenai teks narasi adalah cerita yang 

disajikan berdasarkan urutan peristiwa atau kejadian yang dialami oleh tokoh dengan latar tempat, 

waktu dan suasana[8]. 

 

Ciri-ciri teks narasi menurut Mudikawaty et al., (2018) adalah sebagai berikut. 

1. Isi teks atau tulisan berisi tentang cerita, kisah, dan peristiwa tertentu. 

2. Cerita yang disampaikan memiliki kronologi atau urutan cerita yang jelas mulai dari awal sampai 

akhir. 

3. Terdapat suatu peristiwa maupun konflik. 

4. Memiliki unsur-unsur pembentuk berupa tema, latar, alur, penokohan dan sudut pandang[9]. 

 

Sedangkan struktur teks narasi menurut Asdar et al., (2019) terdiri dari orientasi, komplikasi, resolusi 

dan koda. 

1. Orientasi, merupakan bagian awal cerita berisi pengenalan tokoh, latar dan alur cerita tersebut. 

2. Komplikasi, merupakan bagian dari teks narasi yang berisi konflik atau masalah yang terjadi dalam 

cerita tersebut. 

3. Resolusi, merupakan merupakan bagian dari cerita yang berisi uraian akhir cerita tersebut. 

4. Koda, merupakan bagian dari cerita yang berisi pesan moral atau nilai nilai yang terdapat dalam 

cerita tersebut[10]. 

 

Selain ciri-ciri dan struktur teks narasi ada juga unsur-unsur teks narasi menurut Darmayanti, N (2007) 

menjelaskan unsur-unsur teks narasi sebagai berikut. 

1. Tema, merupakan pokok pembicaraan yang menjadi dasar penceritaan penulis. 

2. Alur (plot), merupakan jalinan cerita. Bagaimana cerita itu disusun. sehingga peristiwa demi 

peristiwa dapat terjalin dengan baik dan menarik. 

3. Watak atau karakter, merupakan perangai tokoh atau pelaku dalam suatu teks narasi, watak atau 

karakter ini ada yang menyebutnya dengan tokoh atau penokohan. 

4. Latar, merupakan keterangan penjelas isi teks narasi. latar ini terdiri dari latar tempat, latar waktu 

dan latar suasana. 

5. Sudut pandang, berhubungan dengan dari mana penulis memandang suatu peristiwa[11]. 

 

Wibowo (2018) menyatakan bahwa aspek kebahasaan teks narasi diantaranya sebagai berikut. 

1. Menggunakan kata-kata kerja yang bermakna tindakan atau perbuatan pelaku. Contohnya 

mengendarai, membersihkan dan menyuruh. 

2. Menggunakan fungsi keterangan yang menggunakan tempat, waktu atau cara. Contohnya: di pantai, 

kemarin, terburu-buru. 

3. Menggunakan konjungsi yang menyatakan urutan peristiwa. Contohnya: kemudian, lalu dan 

setelah[12]. 

 



                                       Journal of Elementary Education  
                                       Volume 08 Number 03, May 2025  

Creative of Learning Students Elementary Education 

503 
 

COLLASE 

 

E-ISSN: 2614-4093 
P-ISSN: 2614-4085 

  

Menurut Sudjana (2014:3) “penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek 

tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu”. Sedangkan menurut Depdiknas dalam Jihad (2012:54) 

“penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk memperoleh informasi secara objektif, 

berkelanjutan, dan menyeluruh tentang proses dan hasil belajar yang dicapai peserta didik, yang 

hasilnya digunakan sebagai dasar untuk menentukan perlakuan selanjutnya”. Penjelasan dari beberapa 

pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penilaian adalah suatu keputusan dengan 

menilai kemampuan belajar yang dimiliki peserta didik, melalui proses dan hasil belajar peserta didik 

tersebut. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut penelitian ini memiliki rumusan masalah yakni bagaimana hasil 

analisis instrumen penilaian keterampilan menulis peserta didik Sekolah Dasar, dan penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis instrumen penilaian keterampilan menulis peserta didik 

Sekolah Dasar. Selain rumusan masalah dan tujuan penelitian tersebut bermanfaat untuk mengetahui 

hasil analisis instrumen penilaian keterampilan menulis peserta didik Sekolah Dasar. 

 

2. Metode 

Berdasarkan tujuan penelitian yakni mendeskripsikan instrumen penilaian keterampilan menulis teks 

narasi peserta didik Sekolah Dasar, maka peneliti menggunakan metode analisis deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Analisis deskriptif yakni metode penelitian menggunakan fakta menurut data 

yang terkumpul dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Metode analisis deskriptif ini sudah sesuai dengan tujuan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. 

Oleh sebab itu, peneliti mengumpulkan data melalui kajian literatur yang nantinya akan dianalisis untuk 

mendeskripsikan instrumen penilaian keterampilan menulis peserta didik Sekolah Dasar.  

   

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Hasil dari penelitian ini berdasarkan studi literatur terdapat tiga instrument penilaian yang dapat 

menjawab pertanyaan sesuai rumusan masalah yakni “Bagaimana hasil analisis instrumen penilaian 

keterampilan menulis teks narasi peserta didik Sekolah Dasar?”. Berikut merupakan hasil analisis 

instrumen penilaian keterampilan menulis peserta didik Sekolah Dasar. 

 

1) Instrumen penilaian keterampilan menulis teks narasi peserta didik yang pertama yakni: 

 

Tabel 1. Instrumen Penilaian Keterampilan Teks Narasi 

Aspek Yang 

Dinilai 
Indikator Skor 

Isi 

Peserta didik dikatakan sangat mampu menulis teks narasi berdasarkan 

gambar seri jika memenuhi 5 kriteria aspek isi: 1) Kesesuaian isi dengan 

dengan tema "Kegiatan Petani". 2) Kesesuaian isi dengan Media 

Gambar Seri. 3) Kesesuaian Isi dengan tujuan yaitu menceritakan 

peristiwa 4) Kesesuaian isi dengan Topik/gagasan berdasarkan media 

gambar seri. 5) Kesesuaian isi dengan genre teks yaitu teks narasi. 

5 

Peserta didik dikatakan mampu menulis teks narasi berdasarkan gambar 

seri jika memenuhi 4 kriteria aspek isi. 
4 

Peserta didik dikatakan cukup mampu menulis teks narasi berdasarkan 

gambar seri jika memenuhi 3 kriteria aspek isi. 
3 

Peserta didik dikatakan kurang mampu menulis teks narasi berdasarkan 

gambar seri jika hanya memenuhi 2 kriteria aspek isi. 
2 

Struktur 

Peserta didik dikatakan tidak mampu menulis teks narasi berdasarkan 

gambar seri jika hanya memenuhi 1 kriteria aspek isi. 
1 

Gagasan diungkapkan secara berurutan dan memenuhi 5 indikator aspek 

struktur (Judul, Orientasi, Komplikasi, Resolusi, dan koda). 
5 
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Peserta didik Mampu menuliskan 4 indikator pada aspek struktur secara 

berurutan. 
4 

Peserta didik mampu menuliskan 3 aspek struktur secara berurutan. 3 

Peserta didik hanya mampu menuliskan 2 aspek struktur secara 

berurutan. 
2 

Peserta didik hanya Mampu menuliskan 1 aspek struktur saja. 1 

Kebahasaan 

Bentuk kebahasaan tepat jika memenuhi 5 indikator pada aspek 

kebahasaan (menggunakan konjungsi yang menyatakan urutan waktu, 

penggunaan kata ganti nama diri seperti aku, kamu dia, mereka. 

kami/nama orang) kata sifat, kata kerja dan kata benda serta penggunaan 

ejaan yang baik dan benar (huruf kapital dan tanda baca). 

5 

Teks narasi peserta didik memenuhi 4 indikator dan terdapat 1 kesalahan 

pada indikator aspek kebahasaan. 
4 

Teks narasi peserta didik memenuhi 3 indikator dan terdapat 2 kesalahan 

pada indikator aspek kebahasaan. 
3 

Teks narasi peserta didik hanya memenuhi 2 indikator dan terdapat 3 

kesalahan pada indikator aspek kebahasaan. 
2 

Teks narasi peserta didik hanya memenuhi 1 indikator dan terdapat 4 

kesalahan pada indikator aspek kebahasaan. 
1 

Skor akhir penilaian teks narasi yang telah diperoleh peserta didik dalam 4 kategori yakni: 

 

Tabel 2. Kategori Penilaian Keterampilan Menulis Teks Narasi Peseta Didik 

Interval Kategori 

3 - 5 Kurang Baik 

6 - 8 Cukup Baik 

9 - 11 Baik 

12 - 15 Sangat Baik 

 

Pada penilaian ini ada tiga komponen penilaian kepada peserta didik dari hasil menulis teks narasi 

menggunakan media gambar seri. Komponen penilain tersebut diantaranya kesesuaian isi, kesesuaian 

struktur dan kebahasaan. Masing-masing aspek memiliki 5 indikator sesuai dengan standar penilaian 

yang sudah dibuat. Adapun indikator dari setiap aspek adalah sebagai berikut: 

 

1) Aspek kesesuaian isi 

a. Kesesuaian isi dengan dengan tema "Kegiatan Petani". 

b. Kesesuaian isi dengan Media Gambar Seri. 

c. Kesesuaian Isi dengan tujuan yaitu menceritakan peristiwa. 

d. Kesesuaian isi dengan Topik/gagasan berdasarkan media gambar seri. 

e. Kesesuaian isi dengan genre teks yaitu teks dipandang sebagai genre teks apabila memuat struktur 

teks narasi yang terdiri dari judul, orientasi, komplikasi, resolusi dan koda. 

 

2) Aspek struktur 

a. Kesesuaian judul dengan isi dan media yaitu media gambar seri. 

b. Kesesuaian orientasi dengan media, terdapat perkenalan tokoh, latar, waktu tempat dan suasana. 

c. Kesesuaian komplikasi dengan media, terdapat permasalahan pada peristiwa yang dialami tokoh 

sesuai dengan media. 

d. Kesesuaian resolusi dengan media, terdapat solusi dari permasalahan yang dialami tokoh 

berdasarkan media. 

e. Kesesuaian koda dengan media, terdapat pesan moral yang disampaikan tokoh tentang peristiwa 

yang telah terjadi. 

 

 

3) Aspek kebahasaan 



                                       Journal of Elementary Education  
                                       Volume 08 Number 03, May 2025  

Creative of Learning Students Elementary Education 

505 
 

COLLASE 

 

E-ISSN: 2614-4093 
P-ISSN: 2614-4085 

  

a. Menggunakan konjungsi yang menyatakan urutan waktu seperti setelah itu, lalu, kemudian, 

beberapa kemudian. 

b. Menggunakan kata ganti nama diri seperti, aku, saya, kamu, dia, ia mereka. 

c. Menggunakan kata sifat seperti luas, terkejut, kecewa, marah, lelah, kesal. 

d. Menggunakan kata kerja yang bermakna tindakan atau perbuatan pelaku seperti, memberantas, 

memukul, menabur, menangkap, memanggil, kerja, dll. 

e. Menggunakan ejaan (penggunaan huruf kapital pada awal kalimat, nama orang, nama tempat dan 

tanda baca yang terdiri dari titik, koma, tanda tanya tanda seru dan tanda petik) yang baik dan benar. 

 

Indikator tersebut dinilai dengan menggunakan skor 1 dan 0, pada setiap indikator yang terpenuhi diberi 

skor 1 dan pada setiap indikator yang tidak terpenuhi di beri skor 0. Pada penliatan hasil tulisan teks 

narasi berdasarkan media gambar seri peneliti menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 12 dari 

skor akhir 15. Penilaian tersebut diwujudkan dalam rubrik penilaian karangan teks narasi[13]. 

 

2. Instrument penilaian keterampilan menulis teks narasi peserta didik yang kedua yakni: 

Tabel 3. Instrument Penilaian Keterampilan Teks Narasi 

No. Aspek Indikator 
Skor (1 – 0) 

Ya Tidak 

1. 
Isi Teks 

Narasi 

Isi teks menceritakan suatu kejadian, kisah atau 

peristiwa yang sesuai dengan tema yang telah 

ditentukan. 

  

Urutan kejadian (kronologi) disampaikan dengan 

jelas. 

  

Terdapat konflik.   

Terdapat unsur-unsur pembentuk cerita berupa topik, 

tokoh/penokohan, latar, alur dan amanat. 

  

2. 
Struktur 

Teks Narasi 

Terdapat orientasi.   

Terdapat komplikasi.   

Terdapat resolusi.   

Terdapat koda.   

3. 
Kebahasaan 

Teks Narasi 

Ketepatan penyusunan kalimat sesuai dengan tata 

bahasa. 

  

Ketepatan pemilihan diksi.   

Terdapat kalimat langsung.   

Terdapat konjungsi yang menyatakan urutan peristiwa 

seperti kemudian, lalu dan setelah. 

  

Total Skor  

 

Penilaian kemampuan menulis teks narasi peserta didik ditinjau dari tiga aspek yaitu aspek isi, aspek 

struktur dan aspek kebahasaan. Masing-masing aspek terdiri dari empat indikator. Adapun indikator 

dari setiap aspek adalah sebagai berikut: 

 

1) Aspek isi, indikatornya meliputi:  

a. Isi teks sesuai menceritakan suatu kejadian, kisah atau peristiwa yang sesuai dengan tema yang 

ditentukan. 

b. Urutan kejadian (kronologi) disampaikan dengan jelas jelas. 

c. Terdapat konflik. 

d. Terdapat unsur-unsur pembentuk cerita berupa topik, tokoh/penokohan, latar, alur dan amanat. 

 

2) Pada aspek struktur, indikatornya meliputi:  

a. Terdapat orientasi. 

b. Terdapat komplikasi. 
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c. Terdapat resolusi. 

d. Terdapat koda.  

 

3) Pada aspek kebahasaan, indikatornya meliputi:  

a. Ketepatan penyusunan kalimat sesuai dengan tata bahasa. 

b. Ketepatan pemilihan diksi. 

c. Terdapat kalimat langsung. 

d. Terdapat konjungsi yang menyatakan urutan peristiwa. 

 

Indikator tersebut dinilai dengan menggunakan skor 1 dan 0, pada setiap indikator yang terpenuhi diberi 

skor 1 dan pada setiap indikator yang tidak terpenuhi di beri skor 0. Pada penilaian hasil tulisan teks 

narasi berdasarkan media gambar seri peneliti menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 10 dari 

skor akhir 12. Penilaian tersebut diwujudkan dalam rubrik penilaian karangan teks narasi[14]. 

3. Instrumen penilaian keterampilan menulis teks narasi peserta didik yang ketiga yakni: 

 

Tabel 4. Instrumen Penilaian Keterampilan Teks Narasi 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Kriteria Skor 

1. Aspek Isi 

1. Berisi cerita atau kisah. 

2. Urutan cerita yang jelas. 

3. Adanya konflik. 

4. Adanya tema, tokoh dan 

suasana. 

5. Cerita yang disajikan 

lengkap. 

Peserta didik mampu memenuhi 

5 indikator. 
5 

Peserta didik mampu memenuhi 

4 indikator. 
4 

Peserta didik mampu memenuhi 

3 indikator. 
3 

Peserta didik mampu memenuhi 

2 indikator. 
2 

Peserta didik mampu memenuhi 

1 indikator. 
1 

2. 
Struktur 

Teks 

1. Judul 

2. Orientasi 

3. Komplikasi 

4. Resolusi 

5. Koda 

Peserta didik mampu memenuhi 

5 indikator. 
5 

Peserta didik mampu memenuhi 

4 indikator. 
4 

Peserta didik mampu memenuhi 

3 indikator. 
3 

Peserta didik mampu memenuhi 

2 indikator. 
2 

Peserta didik mampu memenuhi 

1 indikator. 
1 

3. 
Aspek 

Kebahasaan 

1. Menggunakan kata kerja 

yang menyatakan urutan 

waktu. 

2. Menggunakan kata kerja 

bentuk tindakan. 

3. Kerapihan tulisan. 

4. Menggunakan diksi yang 

sesuai. 

5. Penggunaan tanda baca 

titik dan koma yang 

sesuai. 

Peserta didik mampu memenuhi 

5 indikator. 
5 

Peserta didik mampu memenuhi 

4 indikator. 
4 

Peserta didik mampu memenuhi 

3 indikator. 
3 

Peserta didik mampu memenuhi 

2 indikator. 
2 

Peserta didik mampu memenuhi 

1 indikator. 
1 

Jumlah 15 
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Tabel 5.  Kategori Penilaian Keterampilan Menulis Teks Narasi Peseta Didik 

Interval Tingkat Pencapaian Keterangan 

12 – 15 Sangat Baik 

9 – 12 Baik 

6 – 9 Cukup Baik 

3 – 6 Kurang Baik 

 

Penilaian untuk hasil tulisan teks narasi tema liburan dengan metode mind mapping berdsarkan pada 3 

aspek, yakni isi, struktur dan aspek kebahasaan. Adapun masing-masing aspek terdiri dari 5 indikator. 

Dengan KKM ditetapkan jika skor yang diperoleh peserta didik 12  atau > 12[15]. 

 

3.2. Diskusi 

Keterampilan menulis teks narasi dapat diajarkan melalui pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

tinggi. Pembelajaran teks narasi diajarkan mulai dari proses menulis teks narasi hingga hasil karangan 

teks narasi peserta didik. Kemudian hasil keterampilan menulis teks narasi peserta didik dinilai 

menggunakan pedoman penilaian teks narasi. Manfaat dari penilaian tersebut agar mengetahui 

ketercapaian peserta didik dalam keterampilan menulis teks narasi peserta didik. Dari hasil studi 

literatur terdapat 3 instrumen penilaian yang dapat digunakan oleh pendidik untuk menilai hasil 

keterampilan menulis peserta didik Sekolah Dasar. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian literatur terdapat 3 instrumen penilaian keterampilan menulis teks narasi peserta 

didik Sekolah Dasar. Untuk instrumen penilaian kesatu dan ketiga menggunakan kritria dan indikator 

yang lengkap, serta terdapat kriteria penilaian dan interval tingkat pencapaian peserta didik. Kemudian 

instrumen penilaian kedua belum lengkap karena tidak mencantumkan secara spesifik kriteria penilaian 

maupun interval tingkat pencapaian peserta didik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaian 

untuk menilai hasil keterampilan menulis teks narasi peserta didik Sekolah Dasar lebih baik 

menggunakan instrumen penilaian kesatu atau instrumen penilaian ketiga yang sudah lengkap agar 

nantinya dapat memudahkan pendidik dalam proses menilai.  
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